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ABSTRACT

Currently, nursing care services have been changing dramatically
in Indonesia, especially when giving nursing care services at hospital and
community. Previously, nursing care services emphasized giving nursing
procedure rather than nursing care that practicing problem solving
method based on nursing process and nursing science. This situation
will force nurses to work harder than previously

This research is to find out the correlation between nurse’s job
period with post operation patients’ satisfaction in surgery care room of
PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. It was an analytical research
that used cross sectional method. There were 87 respondents used as the
samples research. The variables were nurse’s job period as independent
variable and post operation patients satisfaction as the dependent
variable. The instrument used was questioner. The data were analyzed by
using spearman Rho correlation.

The finding showed that there was correlation between nurse’s job
period with post operation patients’ satisfaction in surgery care room of
PKU Muhammadiyah Gombong Hospital with coefficient correlation
result = 0.810 by seeing the probability sig value 0.001<0.005. it can be
concluded that there is correlation between nurse’'s job period with in
surgery care room of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital.

Keywords: nurse’s job period, post operation patients’ satisfaction.

PENDAHULUAN

Pergeseran mendasar
dalam pelayanan keperawatan
terjadi saat ini di Indonesia

manusia, harus mampu untuk
menempatkan diri pada posisi
yang tepat agar mampu untuk
memberikan pelayanan yang

adalah perubahan dalam
pemberian asuhan yang tadinya

lebih menekankan kepada
prosedur tindakan, kearah
asuhan yang menggunakan

metoda memecahkan masalah
secara ilmiah berupa proses
keperawatan yang dilandasi oleh
ilmu keperawatan. Pada
keadaan seperti ini perawat
dalam pencapaian tugasnya
sangat berat sekali dalam
meningkatkan kualitas hidup

berkualitas pada klien dan
mampu memberikan jaminan
keamanan dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya (
Irawati, 1993).

Rumah sakit sebagai
sebuah institusi yang bergerak
dalam bidang pelayanan
kesehatan, telah mengalami
beberapa perubahan mendasar
dari sebuah lembaga yang
berfungsi sosial mulai berubah
menjadi industri pelayanan
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kesehatan yang berbasis pada
manajemen badan uaha dengan
produk jasa. Menurut Mc
Lauhlin dan Kaluznky dalam
Pikiran Rakyat Ciber Media
(2002). Elemen penting yang
harus dianut adalah elemen
customer fokus artinya segala
aktivitas harus dikoordinasi
untuk memuaskan pelanggan.

Faktor yang
mempengaruhi rendahnya
kualitas pelayanan adalah role
ambiguity, ketidak tahuan
pegawai mengenai apa yang
menjadi harapan pimpinan akan
pelayanan yang disediakan dan
bagaimana cara memenuhi
harapan tersebut; poor employee
job fit, ketidak sesuaian antara
kemampuan yang dimiliki
pegawai dengan pekerjaan yang
harus dilakukan poortechnology
job fit, terlalu minim peralatan
serta teknologi yang
dipergunakan akan berakibat
pelayanan yang diberikan tidak
dapat sesuai dengan diharapkan
inappropriate supervisory control
system, tidak adanya sistem
evaluasi dan penghargaan dalam
instansi  pemerintah lack of
perceived control,
ketidakmampuan pegawai dalam
menyelesaikan permasalahan
yang muncul dalam proses
pemberian pelayanan yang
disebabkan  wewenang yang
tidak mereka miliki sehingga
mereka juga tidak terlatih untuk
mengatasi permasalahan yang
muncul dengan lebih baik lack of
team work, tidak adanya
kerjasama antara pegawai dan
pimpinan organisasi dalam
memberikan pelayanan akan
berakibat buruk terhadap
kinerja yang dihasilkan
(Gunawan, 2007).

Pelayanan perawatan di
rumah sakit merupakan satu
faktor penentu bagi mutu
pelayanan dan citra rumahsakit
di mata masyarakat. Tenaga
perawat profesional diharapkan
memberikan kualitas pelayanan
yang baik. Dengan pelayanan
yang baik akan memberikan
kepuasan pada pasien yang
merupakan salah satu ukuran
keberhasilan pelayanan yang
diberikan oleh rumah sakit (Evi
Hasnita dan Rossi Sanusi, 2006).

Dalam upaya
meningkatkan kualitas
pelayanan rumah sakit berbagai
usaha dilakukan antara lain
perbaikan sarana dan prasarana
maupun sumber daya manusia
(SDM). Penelitian yang dilakukan
Evi Hasnita dan Rossi Sanusi
(2006) mengenai ciri-ciri, iklim
organisasi, dan Kkinerja tenaga
perawat di Instalasi Rawat Inap
RS Dr. Achmad Moechtar
Bukittinggi Tahun 2005
didapatkan bahwa Rumah sakit
Achmad Moechtar Bukittinggi
sebagai salah satu unit
pelaksana teknis Dinas
Kesehatan Propinsi Sumatera
Barat merupakan RSUD kelas B
yang sedang menghadapi
masalah dimana tenaga
perawatnya masih banyak yang
tidak  melaksanakan uraian
tugas sesuai dengan standar
asuhan keperawatan, tidak
lengkapnya pendokumentasian
kegiatan, pelayanan pasien yang
hanya bersifat rutinitas,
sehingga pelayanan keperawatan
masih rendah (58,26%). Ditinjau

dari faktor lain yang
mempengaruhi kinerja perawat
adalah iklim organisasi

diantaranya kurangnya
semangat kelompok, kerjasama
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antara pimpinan dan bawahan
yang kurang, penghargaan yang
tidak merata, penerapan sanksi
yang tidak jelas sehingga
mempengaruhi Kinerja perawat.
Penelitian Surya
Utama (2003 ) tentang
Memahami Fenomena Kepuasan

Pasien Rumah Sakit
memberikan  hasil kajian
mengenai kepuasan pasien

rumah sakit, cenderung tidak
dapat bersifat tetap atau
permanen, sebab ukuran
kepuasan seorang terhadap
pelayanan rumah sakit, pada
dasarnya merupakan hasil dari
reaksi sfeksi yang lebih bersifat
subjektif dan dinamis.
Perubahan situasional pada
jarak waktu yang relatif tidak
lama kemungkinan telah dapat
merubah ukuran kepuasan
seseorang. Kepuasan pasien
yang mencerminkan tingkat
kualitas pelayanan kesehatan
menurut pasien, adakalanya
tidak selaras ketentuan atau
standar pelayana kesehatan dan
tidak sesuai dengan ukuran teori
mengenai kualitas pelayanan
kesehatan yang dimiliki petugas
kesehatan. Hal ini tidak dapat
menjadi alasan bagi para

petugas kesehatan untuk
mengabaikan penilaian pasien.
Cara terbaik untuk

menanggulangi fenomena di atas
adalah menjadikan perbedaan
yang terjadi sebagai masukan
bagi pihak manajemen rumah
sakit, untuk menggali lebih
dalam fenomena yamg terjadi,
sampai diperoleh solusi terbaik.
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini
adalah penelitian analitik dengan
model cross sectional artinya
lama kerja perawat dan

kepuasan pasien, pengambilan
datanya dilakukan dalam waktu
yang bersamaan.

Populasi adalah
keseluruhan variabel yang
menyangkut masalah yang
diteliti (Nursalam, 2001).
Populasi penelitian ini adalah
pasien bedah di ruang

perawatan bedah di RS PKU
Muhammadiyah Gombong.
Jumlah pasien yang menjalani
perawatan bedah selama tahun
2009 sejumlah 706 pasien.
Sedangkan untuk mutu
pelayanan keperawatan populasi
yang digunakan adalah perawat
yang melakukan atau
menangani pelayanan
keperawatan untuk pasien
bedah di Ruang Perawatan
Bedah RS PKU Muhammadiyah
Gombong sebanyak 30 perawat.
Sampel adalah bagian-
bagian dari populasi yang dipilih
dengan menggunakan metode
atau teknik sampling tertentu
yang dianggap telah mewakili
populasi secara representatif
(Nursalam, 2001). Sampel
penelitian ini adalah sebagian
dari populasi pasien bedah RS
PKU Muhammadiyah Gombong
dan menjalani rawat inap.
Sedangkan sampling
pada penelitian menggunakan
tekhnik Purposive Sampling yaitu
tidak didasarkan pada daerah
atau strata tetapi pada jumlah
yang telah ditentukan, dan
bertujuan untuk mendapatkan
data mengenai kepuasan
pelayanan keperawatan oleh
perawat dengan lama masa
bekerja di RS PKU
Muhammadiyah Gombong.
Penelitian ini menggunakan 87
sampel pasien dengan 30
perawat. penelitian yang
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memenuhi  Kkriteria Variabel
bebas penelitian ini adalah lama
bekerja perawat. Variabel terikat
penelitian ini adalah tingkat
kepuasan pasien rawat inap
yang menjalani perawatan bedah
di RS PKU Muhammadiyah
Gombong.Alat yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah

yang menjalani perawatan bedah
dan lembar observasi check list
untuk mengetahui lama Kkerja

perawat. Analisis bivariat
digunakan untuk mencari
hubungan/korelasinya,

menggunakan analisis

hubungan antara dua variabel
dengan menggunakan korelasi

lembar geusioner dan lembar
observasi check list. Lembar
questioner untuk mengambil
data tingkat kepuasan pasien

63 d?

WV -

Spearman Rho (r) karena skala
data ordinal dengan rumus:

£=1

HASIL DAN BAHASAN

Hubungan Lama Kerja Perawat Untuk mengetahui
dengan Kepuasan Pasien Pasca hubungan antara variabel lama
Bedah di Ruang Perawatan kerja dan kepuasan pasien pasca
Bedah RS PKU Muhammadiyah bedah digunakan uji statistik
Gombong non parametik koefisiensi

korelasi Spearman’s Rho :
Tabel.1 Hubungan Lama Kerja Perawat dengan Kepuasan Pasien
Pasca Bedah di Ruang Perawatan Bedah RS PKU
Muhammadiyah Gombong (n = 87)

Lama Kkerja
No Kepuasan 5 s/d 11 s/d
Pasien <5 10 15 Total rho p
tahun tahun tahun
1 Kurang 16 0 0 16
puas
2  Cukup 8 9 0 37 0.810 0,001
puas
3 Puas 1 14 19 34
Total 45 23 19 87
Hasil penelitian mengenai dapat disimpulkan bahwa
Hubungan Lama Bekerja Terdapat Hubungan Lama
Perawat dengan Kepuasan Bekerja Perawat dengan
Pasien Pasca Bedah di Ruang Kepuasan Pasien Pasca Bedah
Perawatan Bedah RS PKU di Ruang Perwatan Bedah RS
Muhammadiyah Gombong PKU Muhammadiyah Gombong.
menunjukan hasil r spearman Hasil penelitian mengenai
rho sebesar 0,8100 dengan p = Hubungan Lama Bekerja
0,001, atau lebih kecil Perawat dengan Kepuasan

dibandingkan dengan p batas
signifikansi yaitu 0,05. Sehingga

Pasien Pasca Bedah di Ruang
Perawatan Bedah RS PKU
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Muhammadiyah Gombong
menunjukan hasil r spearman
rho sebesar 0,8100 dengan p =
0,001, atau lebih kecil
dibandingkan dengan p batas
signifikansi yaitu 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa
Terdapat Hubungan Lama
Bekerja Perawat dengan

Kepuasan Pasien Pasca Bedah
di Ruang Perwatan Bedah RS
PKU Muhammadiyah Gombong.

Semakin lama kerja yang
dimiliki perawat semakin banyak
pengalaman yang dimiliki oleh
perawat sehingga pasien yang
dirawat akan mendapatkan
kepuasan yang lebih baik
(Rakhmat dalam Harsiwi, 2003).
Perawat memiliki sikap Kkerja
yang bertambah maju kearah
positif sehingga memiliki
keterampilan kerja yang
bertambah dalam kualitas
(Vitasari, 2005).

Penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Faizin
(2008) dengan judul Hubungan
kinerja perawat dengan tingkat

kepuasan pasien di RSUD
Pandan Arang di Kabupaten
Boyolali dengan hasil ada
hubungan antara Kinerja
perawat dengan kepuasan

pasien dengan nilai r = 0,471
dan p value = 0,002.
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